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Abstrak - Arus start merupakan arus yang ditarik oleh motor saat sedang memulai atau starting. Arus start akan berkurang saat motor mulai
berputar dan mencapai kecepatan dasar. Motor induksi tiga fasa merupakan salah satu jenis motor yang paling umum digunakan dalam
berbagai aplikasi industri dan komersial karena kehandalannya dalam menggerakkan berbagai peralatan. Namun dalam pengoperasiannya,
motor induksi ini sering menghadapi kendala terkait arus berlebih yang mempengaruhi kinerja sistem kelistrikan secara keseluruhan. Salah
satu tantangan utama dalam penggunaan motor induksi tiga fasa adalah besarnya arus start yang terjadi berbagai kondisi operasional. Selain
itu ketika motor induksi 3 fasa di start atau dihidupkan dapat memicu terjadinya arus start pada motor. Pada penelitian ini melakukan
pengujian dengan tegangan di variasikan, pada pengujian beban nol yaitu, 120V, 140V, 180V, dan 220V dimana dari pengujian tersebut
mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Dan didapatkan arus yaitu, 1,5A, 1,6A, 2,0A, 2,2A. sedangkan pada pengujian block rotor (rotor
ditahan) yaitu, 25V, 50V, 80V dan 120V. Dan didapatkan arus yaitu, 1,7A, 2,0A, 1,3A, 2,5A.Untuk menyelesaikan masalah motor induksi
mengalami arus lebih yaitu dengan melakukan perawatan pada bearing dan komponennya. Melakukan pengecekan pada belitannya dan

terminal.
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I. PENDAHULUAN

Arus starting yang ditarik oleh motor induksi dapat mencapai
5-7 kali arus nominalnya. Besarnya arus ini dapat menyebabkan
terjadinya penurunan tegangan sesaat yang besar. Penurunan
tegangan pada sistem ini akan dapat menyebabkan gangguan
pada peralatan lain, terutama peralatan-peralatan yang peka
terhadap fluktuasi tegangan. Torsi start motor induksi 3 fasa pada
tegangan dan frekuensi pengenal adalah 150% dan torsi
maksimumnya adalah 200% torsi beban penuh. Untuk
menghasilkan torsi start yang cukup, motor induksi 3 fasa
membutuhkan arus starting yang cukup besar, yang Dbisa
mencapai 5 hingga 7 kali arus nominal.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengujian analisa arus start pada motor induksi 3
fasa. Maka perlu dilakukan berbagai pengujian, analisa untuk
mengetahui arus lebih pada motor induksi 3 fasa. Selain itu
pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana
keadaan motor ketika arusnya mengalami kenaikan. Pada
penelitian ini penulis membagi menjadi dua kategori pengujian
yakni pengujian beban nol dan pengujian block rotor.

IV. KESIMPULAN

1. Pada pengujian blok rotor, arus motor meningkat dari
1,7A pada 25V hingga 2,5A pada 120V, menunjukkan
bahwa motor memerlukan lebih banyak arus pada
tegangan yang lebih tinggi meskipun rotor dalam kondisi
terblokir. Selain itu, putaran motor juga mengalami
peningkatan dari 1825 RPM pada 25V menjadi 2458
RPM pada 120V.

2. Arus start meningkat dari 6,17A pada 180V menjadi
7,53A pada 220V. Ini menunjukkan bahwa motor
memerlukan lebih banyak arus pada saat start ketika
tegangan meningkat.

3. Torsi start juga meningkat seiring dengan peningkatan
tegangan, dari 215,38 N.m pada 180V menjadi 335,76
N.m pada 220V. Ini menunjukkan bahwa motor dapat
menghasilkan torsi start yang lebih besar pada tegangan
yang lebih tinggi.
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